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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pelatihan 

2.1.1 Pengertian Pelatihan 

Pelatihan adalah upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Pelatihan membantu karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis 

dan penerapannya, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, dan sikap 

yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuan. Pelatihan 

merupakan proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan 

kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Rivai (2015, 

p.165) Pelatihan adalah salah satu bentuk eduksi dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran. Menurut Gilang Alini dan Fikri Fairuzzahroon (20119) 

pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

karyawan. Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan sikap sehingga 

karyawan dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif. Menurut Susanti 

(2018) Pelatihan adalah sebagai cara dalam mengembangkan keterampilan, 

wawasan pengetahuan pegawai melakukan peran, tugas serta kewajibannya. 

Organisasi dan manajer menggunakan pelatihan untuk meaksanakan 

tindakan perbaikan serta pencapaian sasaran. Menurut Rivai (2015, p.165) 

pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku karyawan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut  

 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan, pelatihan kerja merupan 

upaya meningkatkan kemampuan karyawan dan memahami pekerja untuk 

mencapai hasil kerja yang maksimal. 

 

 

 

 

 



16 
 

 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Pelatihan  

Pelatihan adalah hal yang sangat diperlukan perusahaan untuk 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuan untuk meoperasikan 

beberapa teknologi baru pelatihan yang diberikan untuk menyeragamkan 

semaksimal mungkin kemampuan dan pola pikir. Menurut Wardhani (2019) 

tujuan dan manfaat dilakukan program pelatihan adalah : 

1. Menambah pengetahuan baru. Artinya pengetahuan karyawan akan 

bertambah dari sebelumnya. Dengan bertambahnya pengetahuan 

karyawan, maka secara langsung akan mengubah perilakunya dalam 

bekerja.  

2. Mengasah kemampuan karyawan. Maksudnya kemampuan karyawan 

yang semula belum optimal, setelah dilatih diharapkan menjadi optimal.  

3. Meningkatkan keterampilan. Artinya karyawan harus lebih terampil 

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya.  

4.  Meningkatkan rasa tanggung jawab. Artinya karyawan akan lebih 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya setelah mengikuti pelatihan.  

5. Meningkatkan ketaatan. Artinya dengan mengikuti pelatihan karyawan 

menjadi lebih taat terhadap peraturan yang telah ditetapkan perusahaan.  

6. Meningkatkan rasa percaya diri. Artinya rasa percaya diri karyawan akan 

meningkatkan setelah mengikuti pelatihan, sehingga karyawan lebih 

bersungguh- sungguh dalam bekerja.  

7. Memperdalam rasa memiliki perubahan. Artinya rasa memiliki karyawan 

kepada perusahaan dapat meningkat setelah mengikuti pelatihan.  

8. Memberikan motivasi kerja. Dengan mengikuti pelatihan, maka motivasi 

dalam diri karyawan menjadi lebih kuat dari sebelumnya. 

9. Menambah loyalitas. Dengan mengikuti pelatihan, kesetiaan karyawan 

kepada perusahaan akan meningkat, sehingga dapat mengurangi turnover 

karyawan. 
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10 Memahami lingkungan kerja. Artinya setelah mengikuti pelatihan 

karyawan diharapkan mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. 

11 Memahami budaya perusahaan. Artinya karyawan menjadi lebih tahu apa 

yang harus dan seharusnya yang dikerjakan setelah mengikuti pelatihan.  

12 Membentuk team work. Maksudnya dengan mengikuti pelatihan 

karyawan merasakan satu- kesatuan( satu keluarga besar) yang tak 

terpisahkan satu sama lain.   

 

2.1.3 Indikator Pelatihan 

Terdapat enam indikator yang menunjang kearah keberhasilan program 

pelatihan menurut Mulyani (2019) antara lain:  

1. Tujuan, merupakan diadakannya pelatihan tentu membutuhkan suatu 

tujuan, terutama penyusunan rencana serta hasil yang diinginkan dari 

adanya pelatihan. 

2. Sasaran adalah suatu keadaan atau kondisi yang ingin dicapai oleh suatu 

organisasi dalam jangka pendek atau jangka panjang. 

3. Trainer (Pelatih), Dalam melaksanakan pelatihan, trainer yang handal 

dan berkompeten menjadi salah satu faktor pendukung tercapainya 

keberhasilan suatu pelatihan. 

4. Materi, Setelah ditetapkan tujuan, program pelatihan yang baik perlu 

memperhatikan materi yang akan diberikan. Materi yang dimaksud, 

harus sesuai dengan kebutuhan karyawan saat melakukan proses kerja di 

lapangan. 

5. Metode. Pemilihan metode yang tepat mampu memberikan dampak yang 

baik bagi terlaksananya program pelatihan, yakni pelatihan berjalan 

secara efektif dan efisien. 

6. Peserta, Selain trainer (pelatih) dalam melaksanakan pelatihan tentu 

membutuhkan peserta sebagai objek yang akan dilatih. Peserta pelatihan 

harus sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.  
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2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.2.1 Pengertian Keselamatan  dan Kesehatan Kerja (K3) 

Menurut Utomo (2016), Keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah 

upaya untuk menjamin dan menjaga kesehatan serta keutuhan jasmani dan 

rohani para tenaga kerja khusunya manusia, untuk menuju masyarakat yang 

adil dan makmur. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah bidang 

yang terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia 

yang bekerja di sebuah institusi maupun lokasi proyek. Menurut Arianzah 

(2017), Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya 

untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun 

rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil 

karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. Menurut 

sedarmayanti (2017, p373) K3 adalah ilmu dan penerapan teknologi 

pencegahan kecelakaan kerja, kebakaran, peledak, dan pencemaran. 

 

Dari beberapa penelitian diatas dapat disimpulkan keselamatan dan 

kesehatan kerja merupakan upaya yang diberikan perusahaan terhadap 

karyawan dalam untuk memberikan jaminan keselamatan kesehatan kerja 

karyawan. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Bab III pasal 3 tentang 

keselamatan kerja disebutkan syarat-syarat keselamatan kerja sebagai 

berikut :  

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 

b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 

c. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 

d. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diripada waktu 

kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. 

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

f. Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja. 
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g. Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebar luasnya suhu, 

kelembapan, debu, kotoran asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca, sinar 

atau radiasi, suara dan getaran 

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik 

maupun psikis, peracunan, infeksi dan penularan. 

i. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

j. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

k. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup. 

l. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban. 

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 

dan proses kerjanya. 

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, 

tanaman atau barang. 

o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar-muat, perlakuan 

dan penyimpanan barang. 

q. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 

r. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang 

bahaya kecelakaannya menjadi bertambah tinggi  

 

2.2.2 Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2017, p.373), tujuan manajemen K3 adalah :  

1. Memberikan jaminan rasa aman dan nyaman bagi pegawai dalam 

berkarya pada semua jenis dan tingkat pekerjaan . 

2. Menciptakan masyarakat dan lingkungan kerja yang aman, sehat dan 

sejahtera, bebas dari kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

3. Ikut berpartisipasi dalam melaksanakan pembangunan nasional dengan 

prinsip pembangunan berwawasan lingkungan.  
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2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2011, p.112), Faktor yang mempengaruhi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah: 

1. Kebersihan 

Kebersihan merupakan syarat utama bagi pegawai agar tetap sehat, dan 

pelaksanaannya tidak memerluakan banyak biaya. Untuk menjaga 

kesehatan, semua ruangan hendaknya tetap dalam keadaan bersih. 

Penumpukan abu dan kotoran tidak boleh terjadi dan karenanya semua 

ruang kerja, gang dan tangga harus dibersihkan tiap hari Perlu disediakan 

tempat sampah dalam jumlah yang cukup, bersih dan bebas hama, tidak 

bocor dan dapat dibersihkan dengan mudah. Bahan buangan dan sisa 

diupayakan disingkirkan di luar jam kerja untuk menghindari resiko 

terhadap kesehatan.  

2. Air minum dan kesehatan 

Air minum yang bersih dari sumber yang sehat secara teratur hendaknya 

diperiksa dan harus disediakan secara cuma-cuma dekat tempat kerja.  

3. Urusan rumah tangga 

Kerapihan dalam ruang kerja membantu pencapaian produktivitas dan 

mengurangi kemungkinan kecelakaan. Jika jalan sempit dan tidak bebas 

dari tumpukan bahan dan hambatan lain, maka waktu akan terbuang 

untuk menggeser hambatan tersebut sewaktu bahan dibawa ke dan dari 

tempat kerja atau mesin. Tempat penyimpanan harus diberi tanda dan 

bahan disusun dalam tempat tertentu, serta diberi tanda pengenal 

seperlunya.  

4. Ventilasi, pemanas dan pendingin 

Ventilasi yang menyeluruh perlu untuk kesehatan dan rasa keserasian 

para pegawai, oleh karenanya merupakan faktor yang mempengaruhi 

efisiensi kerja. Pengaruh udara panas dan akibatnya dapat menyebabkan 

banyak waktu hilang karena pegawai tiap kali harus pergi ke luar akibat 

keadaan kerja yang tidak tertahan. 
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5. Tempat kerja, ruang kerja dan tempat duduk 

Seorang pegawai tak mungkin bekerja jika baginya tidak tersedia cukup 

tempat untuk bergerak tanpat mendapat gangguan dari teman sekerjanya, 

gangguan dari mesin ataupun dari tumpukan bahan. dalam keadaan 

tertentu kepadatan tempat kerja dapat berakibat buruk bagi kesehatan 

pegawai, tetapi pada umumnya kepadatan termaksud menyangkut 

masalah efisiensi kerja. Bekerja dengan berdiri terus menerus merupakan 

salah satu sebab merasa letih yang pada umumnya dapat dihindari.  

6. Pencegahan kecelakaan 

Pencegahan kecelakaan harus diusahakan dengan meniadakan 

penyebabnya, apakah sebab itu merupakan sebab teknis atau sebab yang 

datan dari manusia. Upaya ke arah itu terlampau beraneka ragam untuk 

dibahas, yakni mencakup upaya memenuhi peraturan dan standar teknis, 

antara lain meliputi pengawasan dan pemeliharaan tingkat tinggi. 

7. Pencegahan kebakaran 

Kebakaran yang tidak terduga, kemungkinan terjadi di daerah beriklim 

panas dan kering serta lingkungan industri tertentu. Pencegahan 

kebakaran merupakan salah satu masalah untuk semua yang 

bersangkutan dan perlu dilaksanakan dengan cepat menurut peraturan 

pencegahan kebakaran, seperti larangan merokok di tempat yang mudah 

timbul kebakaran dan lain-lain. Pencegahan senatiasa lebih baik daripada 

memadamkan kebakaran, tetapi harus ditekankan pentingnya peralatan 

dan perlengkapan lainnya untuk pemadaman kebakaran, yang harus 

dipelihara dalam keadaan baik. Manajemen dan pengawas hendaknya 

diberitahu tentang apa yang seharusnya dilakukan pegawai jika timbul 

kebakaran. 

8. Gizi 

Pembahasan lingkungan kerja tidak dapat lepas tanpa menyinggung 

tentang masalah jumlah dan nilai gizi makanan para pegawai. Di 

beberapa negara jumlah makanan pegawai tiap hari hanya sedikit 

melebihi yang diperlukan badannya, jadi hanya cukup untuk hidup dan 
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sama sekali kurang untuk dapat mengimbangi pengeluaran tenaga selama 

menjalankan pekerjaan yang berat. Dalam keadaaan yang demikian tidak 

dapat diharapkan bahwa pegawai akan sanggup menghasilkan keluaran 

yang memerlukan energy berat, yang biasanya dapat dihasilkan oleh 

pegawai yang sehat, cukup makan, lepas dari kesulitan akibat iklim yang 

harus dihadapi.  

9. Penerangan/cahaya, warna, dan suara bising di tempat kerja 

Pemanfaatan penerangan/cahaya dan warna di tempat kerja dengan 

setepat-tepatnya mempunyai arti penting dalam menunjang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja. Kebisingan di tempat kerja merupakan faktor yang 

perlu dicegah atau dihilangkan karena dapat mengakibatkan kerusakan.  

 

2.2.4 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Roswaty dkk (2017) menyatakan bahwa Keselamatan adalah merujuk pada 

perlindungan terhadap kesejahteraan fisik seseorang terhadap cedera yang 

terkait dengan pekerjaan. Kesehatan adalah merujuk pada kondisi umum 

fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. adapun indikator - indikator 

keselamatan kerja meliputi :  

1. Tempat Kerja. merupakan lokasi dimana para karyawan melaksanakan 

aktifitas kerjanya. 

2. Mesin dan Peralatan, bagian dari kegiatan operasional dalam proses 

produksi yang biasanya berupa alat – alat berat dan ringan.  

3. Keadaan dan kondisi karyawan adalah keadaan yang dialami oleh 

karyawan pada saat bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja. 

4. Lingkungan kerja adalah lingkungan yang lebih luas dari tempat kerja 

yang mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja. 

5. Perlindungan karyawan merupakan fasilitas yang diberikan untuk 

menunjang kesejahteraan karyawan.  
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2.3 Kinerja Karyawan 

2.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja Menurut Herawati dkk (2018), kinerja adalah suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan 

kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan 

serta waktu. Menurut Bangun (2012, p.231), kinerja adalah hasil pekerjaan 

yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan, 

sedangkan menurut Ismail dkk (2016) mengartikan kinerja/ prestasi kerja 

karyawan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Menurut  Rivai (2015, p.406) Kinerja 

adalah tingkat adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuann perusahaan. 

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa kinerja merupaka suatu 

hasil atau proses pencapaian kinerja karyawan selama periode ttertentu yang 

telah diberikan. 

 

 2.3.2 Penilaian Kinerja Karyawan 

Kinerja (performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang 

berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan (job requitment). Suatu 

pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan (job standard). 

Bagaimana menilai kinerja karyawan? Seorang karyawan dapat 

menghasilkan produk sebanyak 10 unit per hari, sudahkan dikatakan 

memiliki kinerja baik? Untuk menentukan kinerja karyawan baik atau tidak, 

tergantung pada hasil perbandingannya dengan standar pekerjaan. Standar 

pekerjaan adalah tingkat yang diharapkan suatu pekerjaan tertentu untuk 

dapat diselesaikan, dan merupakan pembanding atas tujuan atau target yang 

ingin dicapai. 
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Hasil pekerjaan hasil yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan 

peerjaan sesuai persyaratan pekerjaan atau standar kinerja. Seorang 

karyawan dapat dikatakan berhasil melaksanakan pekerjaannya atau 

memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari 

standar kinerja.Untuk itu perlu dilakukannya penilaian kinerja setiap 

karyawan dalam perusahaan. Hal ini di dukung oleh penelitian Penilaian 

kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan untuk mengevaluasi 

atau menilai keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Penilaian dapat dilakukan dengan membandingkan hasil kerja yang dicapai 

karyawan dengan standar pekerjaan.Bila hasil kerja yang memperoleh 

sampai atau melebihi standar pekerjaan dapat dikatakan kinerja seseorang 

karyawan termasuk pada kategori baik. Demikian sebaliknya, seorang 

karyawan yang hasil pekerjaannya tidak mencapai standar pekerjaan 

termasuk pada kinerja yang tidak baik atau berkinerja rendah menurut 

Wilson Bangun (2012, p.231).  

 

2.3.3 Manfaat dan Alasan Penilaian Kinerja  

Menurut Wilson Bangun (2012, p.232) Bagi suatu perusahaan penilaian 

kinerja memiliki berbagai manfaat antara lain :  

1. Evaluasi antar individu dalam perusahaan  

Penilaian kinerja dapat bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu 

dan perusahaan. Tujuan ini dapat memberi manfaat dalam menentukan 

jumlah dan jenis kompensasi yang merupakan hak bagi setiap individu 

dalam perusahaan. 

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan 

Penilaian kinerja pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan 

pegawai. Setiap individu dalma perusahaan dinilai kinerjanya,               

bagi pegawai yang memiliki kinerja rendah perlu dilakukan 

pengembangan baik melalui pendidikan maupun pelatihan. 
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3. Pemeliharaan Sistem 

Berbagai sistem yang ada dalma perusahaan, setiap subsistem yang ada 

saling berkaitan antara satu subsistem lainnya. Salah satu subsistem 

tidak berfungsi dengan baik akan mengganggu jalannya subsistem 

lainnya. 

4. Dokumentasi 

Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar tindak lanjut 

dalam posisi pekerjaan pegawai di masa akan datang. 

 

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Bagaimanapun harapan yang ingin dicapai dari hasil penilaian kinerja 

personel adalah kinerjanya baik. Oleh karena itu, para pimpinan dan bagian 

personel sejak awal harus menyadari akan pentingnya faktor-faktor yang 

memengaruhi mengapa seseorang bisa berkinerja baik dan tidak. Pada 

umumnya kinerja personel dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu antara 

lain: 

1. Sasaran: adanya rumusan sasaran yang jelas tentang apa yang 

diharapkan oleh perusahaan untuk dicapai.  

2. Standar: apa ukurannya bahwa seseorang telah berhasil mencapai 

sasaran yang diinginkan oleh perusahaan.  

3. Umpan balik: informasi terhadap kegiatan yang berkaitan dengan upaya 

mencapai sasaran sesuai standar yang telah ditentukan.  

4. Peluang: beri kesempatan orang itu untuk melaksanakan tugasnya 

mencapai sasaran tersebut.  

5. Sarana: sediakan sarana yang diperlukan untuk mendukung tugasnya.  

6. Kompetensi: beri pelatihan yang efektif, yaitu bukan sekadar belajar 

tentang sesuatu, tetapi belajar bagaimana melakukan sesuatu.  

7. Disiplin Kerja: harus bisa menjawab pertanyaan “mengapa saya harus 

melakukan pekerjaan ini?”  

 

 



26 
 

Adapun faktor-faktor lingkungan yang perlu diketahui yang sering 

menimbulkan masalah dalam kinerja antara lain adalah:  

1. Koordinasi yang kurang baik antara pegawai dalam bekerja. 

2. Tidak cukupnya informasi yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan tugas.  

3. Kurangnya peralatan pendukung dan banyaknya mesin yang rusak.  

4. Tidak cukupnya dana.dan tidak mamadainya pelatihan.  

5. Kurang kerja sama atau komunikasi antar pegawai.  

6. Tidak cukupnya waktu yang diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan.  

7. Lingkungan pekerjaan yang buruk, misalnya panas, terlalu dingin, 

berisik, banyaknya gangguan dan lain-lain. 

 

 2.3.5 Indikator Kinerja Karyawan  

Indikator itu penting karena penilaian kinerja didasarkan pada indikator itu 

sendiri. Adapun ukuran dari kinerja karyawan menurut Firda (2015) sebagai 

berikut :  

1. Tanggung jawab, adanya rasa tanggung jawab pada diri karyawan dalam 

menyelesaikan tugasnya. 

2. Keandalan dalam menyelesaikan pekerjaan, dalam menyelesaikan 

pekerjaan karyawan dapat diandalkan. 

3. Inisiatif, kemampuan karyawan dalam mengambil kuputusan atau semua 

tindakan yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas pokok. 

4. Mutu pekerjaan, yaitu kuantitas maupun kualitas hasil kerja yang dapat 

dihasilkan karyawan tersebut sesuai dari uraian pekerjaannya. 

5. Kerja sama, kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan 

karyawan lainnya secara vertikal maupun horizontal sehingga hasil 

pekerjaan akan semakin baik karyawan dapat diandalkan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang penulis jadikan bahan referensi 

dalam melakukan penelitian ini: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul 
Peneliti/Ta

hun 
Hasil 

1 

Pengaruh Pelatihan terhadap 

Kinerja Karyawan - Studi pada 

Sektor Perbankan, Tangail 

Bangladesh 
Afros (2018) 

this research found that a strong 

relationship exists between 

employee training and employees' 

performance. Studi pada Sektor 

Perbankan, Tangail Bangladesh 

2 

Pengaruh Pelatihan dan Disiplin 

terhadap Kinerja Karywan pada 

PT. Kojo Badak di Muara Badak 
Alam dkk 

(2018) 

Pelatihan dan Disiplin 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karywan pada PT. Kojo Badak di 

Muara Badak 

3 

The Effect of Training and Work 

Motivation on Employee 

Performance in the Medan City 

Fire Prevention Service 
Pardede dkk 

(2019) 

The results showed that training 

and work motivation had a 

positive and significant effect 

partially and simultaneously on 

employee performance in the 

Medan City Fire Prevention 

Service. 

4 

Pengaruh Pengawaasan, 

Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja terhadap Motivasi dan 

Kinerja Karyawan pada PT. 

Sawit Inti Raya Kec. Batang 

Gansal Kabupaten Indragiri 

Hulu 

Arianzah 

(2017) 

Pengawaasan, Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Motivasi dan 

Kinerja Karyawan pada PT. Sawit 

Inti Raya Kec. Batang Gansal 

Kabupaten Indragiri Hulu 

5 

Pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. 

PLN (persero) area kediri 

distribusi jawa timur 

 

Djudi dkk 

(Jawa Timur, 

2017) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. PLN (persero) 

area kediri distribusi jawa timur 

 

Sumber Daata : Journal 
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2.5 Kerangka Pikir 

Berdasarkan pada latar belakang dan tujuannya dilakukan penelitian ini serta 

analisis data yang akan digunakan maka dapat digambarkan kerangka pikir 

dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

 

1. Kinerja karyawan yang 

belum optimal karena 

belum dapat mencapai 

target yang telah 

ditentukan 

 

2. Pelatihan yang 

diberikan belum 

berjalan dengan 

efektif. 

 

3. Terjadi kecelakaan 

Kerja dan masih 

terdapat karyawan 

yang sakit dengan 

berbagai jenis keluhan 

Perumusan Masalah 

 

1. Apakah ada pengaruh 

Pelatihan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Natafari 

Bandar Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh 

Keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Natafari 

Bandar Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh 

pelatihan dan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Natafari Bandar 

Lampung? 

 

Analisis Data 

 

1. Regresi Linear Berganda 

2. Uji t 

3. Uji F 

Variabel 

 

1. Pelatihan (X2) 

2. Keselamatan 

dan Kesehatan 

Kerja (X1) 

3. Kinerja 

Karyawan (Y) 

Feedback 

Hasil Penelitian 

 

1. Ada Pengaruh Pelatihan terhadap kinerja karyawan 

2. Ada Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap kinerja 

karyawan 

3. Ada Pengaruh pelatihan dan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

terhadap kinerja karyawan 
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2.6. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sujarweni (2014, p.44) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang 

telah dibuat. Hipotesis merupakan pernyataan tentarif tentang hubungan 

antara beberapa dua variabel atau lebih. Sesuai dengan variabel–variabel 

yang akan diteliti maka hipotesis yang akan diajukan dalan penelitian ini 

adalah : 

2.6.1 Pengaruh Pelatihan Kerja Pada Kinerja Karyawan 

Pelatihan kerja memiliki peran penting dalam meningkat kualitas hasil kerja 

karyawan. Menurut Gilang Alini dan Fikri Fairuzahroon (20119) pelatihan 

adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan. 

Pelatihan mungkin juga meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan 

dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif. Susanti (2018) Pelatihan Kerja 

adalah sebagai cara dalam mengembangkan keterampilan, wawasan 

pengetahuan pegawai melakukan peran, tugas serta kewajibannya. Pelatihan 

Kerja juga merupakan proses melengkapi para pekerja dengan keterampilan 

khusus atau kegiatan membantu para pekerja dalam memperbaiki 

pelaksanaan pekerjaan yang tidak effisien. Untuk menjamin tercapainya 

keselarasan tujuan, perusahaan melalui pimpinan organisasi bisa 

memberikan support dengan memberikan pelatihan kerja, karena pelatihan 

kerja merupakan bagian penting dalam mengembangkan potensi karyawan 

yang belum terasa secara keseluruhan. Oleh karena itu perlu di uji apakah 

Pelatihan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
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2.6.2 Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Kinerja 

Karyawan 

Menurut Utomo (2016), Keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah 

upaya untuk menjamin dan menjaga kesehatan serta keutuhan jasmani dan 

rohani para tenaga kerja khusunya manusia, untuk menuju masyarakat yang 

adil dan makmur. Arianzah (2017), Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 

suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia 

pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan 

makmur. Kerugian lingkungan kerja yang tidak aman dan tidak sehat yaitu 

jumlah biaya yang besar sering muncul karena ada kerugian-kerugian akibat 

kematian dan kecelakaan di tempat kerja dan kerugian menderita penyakit-

penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Djudi dkk (2017), menyatakan bahwa Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. hasil penelitian tersebut 

konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arianzah (2017) yang 

menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang baik dapat meningkatkan 

kinerja karyawan maka dapat dirumuskan hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah: 

 

H2 : Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan 
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2.6.3 Pengaruh Pelatihan Kerja dan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3) terhadap Kinerja Karyawan 

Hubungan antara Pelatihan Kerja dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) terhadap kinerja telah banyak dilakukan, beberpa peneliti yaitu 

Menurut Herawati dkk (2018), kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya 

yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alam dkk (2018) menyatakan bahwa 

Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. hasil penelitian 

tersebut konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani 

(2019) yang menyatakan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Djudi dkk (2017), 

menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Pelatihan Kerja yang baik dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan maka dapat dirumuskan hipotesis kedua 

dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Pelatihan Kerja dan  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
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